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Intisari : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh analisis jabatan dan
penarikankaryawan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Palopo.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan data primer berupa kuesioner yang dibagikan
kepada karyawanPT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Palopo.Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji
reliabilitas dan uji regresi berganda. Setelah data dikumpulkan data analisis
menggunakan bahwaDiduga bahwa (X1) komitmen kerja berpengaruh terhadap (Y)
Kinerja karyawan, (X2) kepuasan kerja berpengaruh terhadap () kinerja karyawan,
(X1) komitmen kerja dan (X2) kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap
(Y) kinerja karyawan

Kata Kunci : Komitmen Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan

Abstract : This study aims to determine the effect of job analysis and employee
withdrawal on employee performance at PT. Bank Rakyat Indonesia Palopo Branch
Office. The method used in this study is a quantitative method using primary data in
the form of a questionnaire distributed to employees of PT. Bank Rakyat Indonesia
Palopo Branch Office. The analysis used in this research is descriptive statistical
analysis, validity test, reliability test and multiple regression test. After the data is
collected, the analysis data uses that it is suspected that (X1) work commitment affects
(Y) employee performance, (X2) job satisfaction affects (Y) employee performance,
(X1) work commitment and (X2) job satisfaction simultaneously affects (Y) employee
performance
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PENDAHULUAN

Dalam realita yang ada, karyawan dan bisnis adalah
dua aspek yang tidakdipisahkan satu sama lain,
karena keduanya terkait erat dalam pelaksanaannya
proses yang mencakup keduanya. Misalnya
perusahaan yang sangat produktif dan bermotivasi
tinggi Memberikan kinerja dan pencapaian tujuan
yang menguntungkan perusahaan dan jika karyawan
perusahaan tidak memiliki produktivitas dan
Motivasi yang tinggi tentunya akan membawa
kemunduran bagi perusahaan membawa
kebangkrutan.

Setiap bisnis atau organisasi diharapkan
bergerak ke arah yang lebih baik untuk dapat
bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin
ketat saat ini.Perusahaan harus memiliki strategi
bisnis yang baik agar dapat bersaing dalam bisnis.
Salah satu strategi perusahaan yang tersebar luas
saat ini adalah mengembangkan teknologi dan
menciptakan inovasi baru. Pengembangan teknologi
dilakukan agar operasional perusahaan dapat
dikelola secara efektif dan efisien sehingga
perusahaan dapat mencapai kinerja yang optimal.
Perkembangan teknologi dalam perekonomian
harus dibarengi dengan sumber daya manusia yang
kompeten. Perusahaan akan menuntut karyawannya
untuk melakukan pekerjaan dengan baik agar dapat
bersaing di dunia bisnis saat ini.

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuannya tidak lepas dari peran sumber daya
manusianya, karena sumber daya manusia yang ada
di dalam perusahaan merupakan faktor utama dari
tingkat yang paling rendah hingga yang paling
tinggi. Perusahaan juga harus memperhatikan
karyawannya dalam hal manajemen personalia.
Manajemen harus mendorong karyawan untuk
melakukan yang terbaik. Hal ini mengacu pada
tugas dan fungsi seorang karyawan kunci dalam
perusahaan, sehingga karyawan perusahaan harus
dikelola dengan baik dan benar. Perusahaan
berusaha meningkatkan kinerja karyawan dengan
harapan tujuan perusahaan dapat tercapai.

Kepuasan karyawan merupakan aspek penting
yang harus diperhatikan oleh perusahaan.Selain itu,

kepuasan kerja merupakan salah satu indikator
penting bagi hasil kerja yang optimal. (Muhadi,
2017) Kepuasan kerja dapat diartikan sebagali
perasaan puas atau tidak puas seorang karyawan
terhadap pekerjaannya. Perasaan yang dimiliki
karyawan dapat mempengaruhi cara seorang
karyawan bekerja. Karyawan yang puas dengan
pekerjaannya akan meningkatkan kinerjanya secara
kualitatif dan kuantitatif. Kepuasan karyawan
terhadap pekerjaannya akan membuat karyawan
lebih produktif. Karyawan yang merasa puas dalam
bekerja cenderung lebih loyal dan loyal kepada
perusahaan dalam jangka panjang.Loyalitas ini
dapat diartikan bahwa karyawan memiliki
komitmen organisasi (Chirasanti, 2018).

(Luthans, 2016) Komitmen organisasi
merupakan loyalitas karyawan terhadap organisasi
tempat karyawan tersebut bekerja.Keterlibatan
karyawan organisasi juga dapat dilihat sebagai
situasi di mana seorang karyawan memihak
organisasi dan tujuannya dan tertarik untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi.
Komitmen yang tinggi mengikat karyawan pada
perusahaan dan bekerja keras untuk kemajuan
perusahaan. Karyawan akan berusaha memberikan
kontribusi berupa tenaga atau pikiran untuk
kemajuan dan pencapaian tujuan perusahaan
(Cahyani et al., 2020). Komitmen ini merupakan
hasil dua arah dari apa yang ditawarkan perusahaan
kepada karyawannya.

Karyawan puas dengan pekerjaannya ketika
perusahaan dapat memberikan umpan balik yang
adil dan tepat, yang meningkatkan loyalitas
karyawan kepada perusahaan. Organisasi perlu
memperhatikan keterikatan organisasi karyawan
dan kepuasan Kkerja karyawan karena hal ini
memberikan umpan balik positif bagi organisasi
(Ningrum, 2018).

TINJAUAN PUSTAKA

Komitmen Kerja

(Mowday, 2018) menyebutkan komitmen kerja
sebagai istilah lain dari komitmen organisasi.
Menurutnya, komitmen organisasi merupakan
dimensi perilaku penting yang dapat digunakan



untuk menilai kecenderungan karyawan untuk
bertahan dalam organisasi. Komitmen organisasi
adalah identifikasi keterlibatan seseorang yang
relatif kuat dalam organisasi. Komitmen organisasi
adalah keinginan para anggota organisasi untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi
dan bersedia melakukan upaya untuk mencapai
tujuan organisasi. Komitmen organisasi meliputi
kebanggaan anggota, loyalitas anggota, dan
kesediaan anggota untuk bergabung dengan
organisasi.

Komitmen organisasi meliputi kebanggaan
anggota, loyalitas anggota, dan kesediaan anggota
untuk bergabung dengan organisasi. (Sopiah, 2019)
mengemukakan  bahwa  karyawan  memiliki
komitmen organisasi yang tinggi ketika:

1. Memiliki kepercayaan dan menerima tujuan
dan nilai organisasi

2. Berkeinginan untuk berusaha ke arah
pencapaian tujuan organisasi.

3. Memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan
sebagai anggota organisasi.

Kepuasan Kerja

(Robbins, 2018) menemukan bahwa kepuasan kerja
adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang
sebagai perbedaan antara tingkat penghargaan yang
diterima pekerja dan tingkat penghargaan yang
diterima.Kepuasan kerja merupakan hal penting
yang dimiliki seseorang dalam pekerjaannya.Setiap
individu pekerja memiliki karakteristik yang
berbeda, sehingga tingkat kepuasan kerja berbeda,
dan tingkat kepuasan kerja dapat memberikan
pengaruh yang berbeda.

(Silvester, 2019) pengukuran kepuasan sangat
didasarkan pada kenyataan yang kita hadapi dan
diterima sebagai kompensasi atas usaha yang
dilakukan.Kepuasan  kerja  tergantung  pada
kecocokan atau keseimbangan antara aspirasi dan
kenyataan.

(Priansa, 2018) Kepuasan kerja adalah
perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, suka
atau tidak suka, sebagai hasil interaksi karyawan
dengan lingkungan kerjanya atau sebagai persepsi
dari sikap mental dan, oleh karena itu, evaluasi dari

seorang karyawan pekerjaan mereka Perasaan
karyawan tentang pekerjaan mereka mencerminkan
sikap dan perilaku mereka di tempat kerja.

Kinerja Karyawan

Menurut (Bangun, 2017) mengatakan kinerja adalah
hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan
persyaratan-persyaratan  pekerjaan,  persyaratan
biasa disebut dengan standar kerja, yaitu tingkat
yang diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk
dapat diselesaikan dan diperbandingan atas tujuan
atau target yang ingin dicapai.

Sedangkan  (Hermawati, 2018) yang
menyebutkan bahwa kinerja adalah hasil kerja
seseorang selama periode tertentu dibandingkan
denganberbagai kemungkinan, misalnya standar,
target, atau kriteria lain yang telah ditentukan
terlebih dahulu oleh organisasi dan telah disepakati
bersama.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil dari
pekerjaan atau kesuksesan yang didapat dalam
pekerjaan yang dicapai dalam periode dan syarat-
syarat tertentu.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif.Sejalan dengan
(Sugiyono, 2016) bahwa teknik kuantitatif adalah
studi yang terutama didasarkan pada filosofi
positivisme untuk mempelajari populasi atau
sampel positif dan mengambil sampel secara acak
dengan rangkaian informasi penggunaan perangkat,
catatan evaluasi bersifat  statistik.Pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik penelitian deskriptif kuantitatif.
Pengertian teknik penelitian deskriptif menurut
Sugiyono (2016) adalah: “penelitian yang dilakukan
untuk menentukan biaya variabel bebas, baik satu
atau lebih variabel (bebas) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan
variabel lain”.

Populasi



Populasi adalah tempat generalisasi yang meliputi
objek/topik yang memiliki sifat dan karakteristik
positif yang diputuskan dengan bantuan peneliti
untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017).Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT.
BankRakyat Indonesia Kantor cabang palopo
sebanyak 90 karyawan.

Sampel

Sugiyono (2017:61) menyatakan bahwa sampel
adalah bagian dari jangkauan dan sifat-sifat yang
dimiliki dengan  menggunakan  populasi.Jika
populasinya besar dan penelitiannya tidak selalu
layak untuk diteliti secara keseluruhan, peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut.Sampel yang digunakan adalah
karyawan yang bekerja di PT. Bank Rakyat
Indonesia  Kantor Cabang Palopo. Teknik
pengambilan  sampel pada penelitian ini
menggunakan pendekatan full sampling atau sampel
jenuh, vyaitu teknik pengambilan sampel dimana
semua individu dari populasi digunakan sebagai
sampel.

Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity dalam penelitian
yang menyatakan derajat Kketelitian alat ukur
penelitian  terhadap isi  sebenarnya  yang
diukur.Sesuai dengan Ghozali (2012) uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner.Uji validitas adalah uji yang
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat
ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa
yang diukur. Uji validitas menggunakan rumus The
Product Moment Coeffisient corelation yaitu
dengan melihat rhitung dan nilai
significan/probabilitas masing-masing item
pertanyaan dibandingkan dengan tingkat signifikan
5 %.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti
sesuatu yang dapat diandalkan.Sesuai dengan
(Ghozali, 2012) reliabilitas adalah alat untuk
mengukur kuesioner yang merupakan merek dagang
dari suatu variabel atau konstruk.Suatu kuesioner

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu.Reliabilitas suatu tes
merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya
prediksi, dan akurasi.Pengukuran yang memiliki
reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang
dapat menghasilkan data yang reliabel. Untuk
menguji  reliabilitas  instrumen  pengukuran
digunakan prosedur Cronbach’s Alpha yaitu >0,60.
3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah digunakan
untuk mengetahui pengaruh variable bebas dengan
variable terikat, yaitu pengaruh Kompetensi (X1)
dan Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada Bank Rakyat Indonesia Palopo. Adapun
rumus regresi linear berganda adalah sebagai
berikut (Sugiyono, 2008):

Y=a+b1 X1 +b2X>

Keterangan :

Y : Kinerja Karyawan

a : Koefisien regresi
b1 : Koefisien regresi

X1 : Komitmen Kerja

07) : Koefisien regresi

X2 : Kepuasan Kerja

4. UjIiT

Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh  pengaruh satu variabel penjelassecara
individual dalam menerangkan variasi variabel
terikat. Rumus yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah:

n= (rsV(n-2))/(rs\(1-rs2))

Keterangan :

n = jumlah data

r = koefisien korelasi

Langkah-langkah uji hipotesis:

HO : ts < 0 : menunjukkan tidak terdapat pengaruh
antara komitmen kerja dan kepuasan kerja dengan
Kinerja karyawan.

H1 : ts > 0 : menunjukan terdapat pengaruh antara
komitmen kerja dan kepuasan kerja dengan kinerja
karyawan.

Kriteria Keputusannya adalah :

a. Jika t hitung > t table, dan sig < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima.



b. Jika t hitung < t table, dan sig > 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak.
c. Taraf signifikan =5 %
d. Derajat kebebasan (df) =n—3
5 UjiF
Uji F digunakan untuk memutuskan apakah secara
bersamaan variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen dengan baik atau
apakah variabel independen memiliki pengaruh
yang luas terhadap variabel terstruktur secara
bersama-sama. Rumus yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah:

R?(k—1)
(1-R?)N —k

F hitung =

Dimana:
R? = Koefisien determinasi
N = Banyaknya sampel
K = Banyaknya parameter/koefisien regresi
plus konstanta
Kriteria pengujian :

1. Apabila nilai F hitung < F tabel, maka Ho
diterima. Artinya semua koefisien regresi secara
bersama-sama tidak signifikan pada taraf
signifikansi 5%.

2. Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho
ditolak. Artinya semua koefisien regresi secara
bersama-sama signifikan pada taraf signifikansi
5%.

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R2 digunakan untuk
mengetahui berapa persen dari Variabel terstruktur
Variabel dapat didefinisikan melalui varian dari
Variabel yang tidak memihak.Biaya R2 ini terletak
di antara nol dan 1. Jika biaya R? mendekati O,
metode ini sangat sedikit varian dalam variabel
terstruktur dijelaskan melalui variabel
independen.Jika biaya tindakan R2 searah dengan 1,
maka Variabel Dependen dapat didefinisikan
dengan menggunakan Variabel yang tidak bias jika
ternyata dalam perhitungan nilai R2 identik dengan
nol maka ini menunjukkan bahwa Variabel dasar
tidak dapat didefinisikan oleh Variabel yang tidak
memihak.

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Kerja

Pernyataan Rhitung  |Rtable Keterangan
X1.1 0,674 0,2072 VALID
X1.2 0,628 0,2072 VALID
X1.3 0,678 0,2072 VALID
X1.4 0,761 0,2072 VALID
X1.5 0,761 0,2072 VALID

Sumber:DatadiolahdiSPSS22
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa
X1.1 memiliki nilai r hitung 0,674 dan r tabel
0,2072, X1.2 memiliki nilai yaitu r hitung 0,628
dan r table 0,2072, X1.3 memiliki nilai r hitung
0,678 dan r table 0,2072, X1.4 memiliki nilai r
hitung 0,761 dan r tabel 0,2072,X1.5 memiliki
nilai r hitung 0,761 dan r tabel 0,2072.
Menghasilkan nilai Rhitung yang lebih besar dari
nilai Rtabel yakni Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam
instrumen penelitian untuk variabel komitmen kerja
dinyatakan valid.

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

Pernyataan |Rhitung  |Rtable Keterangan
X2.1 0,702 0,2072 VALID
X2.2 0,668 0,2072 VALID
X2.3 0,659 0,2072 VALID
X2.4 0,707 0, 2072 VALID
X2.5 0,707 0, 2072 VALID

Sumber:Data diolah di SPSS22
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa
X2.1 memiliki nilai r hitung 0,702 dan r tabel
0,2072, X2.2 memiliki nilai yaitu r hitung 0,668
dan r table 0,2072, X23 memiliki nilai r hitung
0,659 dan r table 0,2072, X2.4 memiliki nilai r
hitung 0,707 dan r tabel 0,2072, X2.5 memiliki
nilai r hitung 0,707 dan r tabel 0,2072.
Menghasilkan nilai Rhitung yang lebih besar dari
nilai Rtabel yakni Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam
instrumen penelitian untuk variabel kepuasan kerja
dinyatakan valid.



Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Pernyataan Rhitung  Rtabel Keterangan
Y.1 0,701 0, 2072 VALID
Y.2 0,665 0, 2072 VALID
Y.3 0,669 0, 2072 VALID
Y.4 0,706 0, 2072 VALID
Y.5 0,706 0, 2072 VALID

Sumber:Data diolah di SPSS22
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat
bahwaY.1 memiliki nilai r hitung 0,701 dan r tabel
0,2072, Y.2 memiliki nilai yaitu r hitung 0,665
dan r table 0,2072, Y.3 memiliki nilai r hitung 0,669
dan r table 0,2072, Y.4 memiliki nilai r hitung
0,706 dan r tabel 0,2072, Y.5 memiliki nilai r
hitung 0,706 dan r tabel 0,2072. Menghasilkan
nilai Rhitung yang lebih besar dari nilai Rtabel
yakni Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian
untuk variabel Kinerja karyawan dinyatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Standar Keterangan
Alpha

KomitmenKerja 0,741 0,60 | Reliabel

KepuasanKerja 0,723 0,60 | Reliabel

Kinerjakaryawan 0,724 0,60 | Reliabel

Sumber:Data diolah di SPSS22

Nilai Cronbach Alpha dari instrumen variabel
komitmen kerja,Kepuasan Kkerja dan Kkinerja
karyawan adalah sebesar 0,741, 0,723 dan
0,724 .Nilai Cronbach Alpha dari instrumen
ini>0,60. Dengan demikian instrumen penelitian
untuk Variabel komitmen kerja, Kepuasan kerja dan
kinerja karyawan dinyatakan realibel.
HasilUjiRegresiLinierBerganda

Coefficients

Unstandardi Standardiz _
Model zed ed t |Sig.
Coefficients Coefficien

B Std. Beta

Crror T Siq
(Constant) |0.514 (0.852 0.6020.54
Komit
men 0.282 [0.059 1|0.284 4.8100.00
I/ Avia 0
Kepuas
an 0.694 [0.059 |0.699 11.830.00
I/ Arin 5 0

a.DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber: Data diolah di SPSS22
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat
persamaan regresi linear berganda untuk dua
prediktor pada variabel lingkungan kerja(X1) dan
karakteristik individu (X2) adalah:
Y=a+b1X1+bh2X>+h3X3+e
Maka diperoleh nilai Y=0,514+0,282X,+0,694X,+e
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda
diatas, diperoleh persamaan garis regresi yang
memberikan informasi bahwa :
a=0,514 artinya apabila tidak ada perhatian terhadap
komitmen kerja dan Kepuasan kerja, atau nilainya
konstan, maka besarnya Kinerja karyawan sebesar
0,514.
b1=0,282 artinya apabila komitmen kerja naik satu
satuan maka Kkinerja akan naik sebesar 0,282 dengan
variabelyang lainnya dianggap tetap.
b2=0,694 artinya apabila Kepuasan kerja naik satu
satuan maka Kinerja akan naik sebesar 0,694 dengan
variabel lainnya dianggap tetap.
1.Komitmen kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan
Diperoleh nilai t-hitung untuk variabel komitmen
kerja sebesar 4,810 dan nilai signifikansi sebesar
0,000. Dimana t-tabel untuk penelitian ini
adalahl1,988 berarti t-hitung lebih besar dibanding t-
tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dapat
disimpulkan hipotesis | yang menyatakan bahwa
Komitmen Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan dapat di terima.
2. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan
Diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Kepuasan
kerja sebesar 11,835 dan nilai signifikansi sebesar



0,000. Dimana t-tabel untuk penelitian ini
adalah1,988 berarti

t-hitung lebih besar dibanding t-tabel dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05dapat

disimpulkan hipotesis Il yang menyatakan bahwa
Kepuasan Kkerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan diterima.

HasilUjiF(Simultan)

ANOVA2

Sumof
Squares Df |MeanSquare _
Model E Sig

332.194 294.201 goob
Rearession664.3872

Residual 198.235 187 11.129

Total 762.62J89
a.DependentVariable:KinerjaKaryawan
b.Predictors:(Constant),Kepuasankerja,Komitmenke
rja

Sumber: Data diolah di SPSS22
Berdasarkan tabel diatas nilai Fhitung diperoleh
sebesar 294,201dimana Ftabel sebesar 3,103 dan
nilai signifikansi 0,000<0,05. Hal ini berarti
komitmen kerja dan Kepuasan kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor
Cabang Palopo, maka hipotesis I11 diterima.
PEMBAHASAN

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap baik
buruknya kinerja karyawan secara keseluruhan
adalah komitmen kerja. Komitmen kerja yang kuat
akan menjadi alasan orang untuk mencoba meraih
impian organisasi, berpikir positif dan berusaha
melakukan yang memuaskan bagi organisasinya.
Hal ini terjadi karena individu dalam korporasi akan
merasa menjadi milik korporasi. Sedangkan
komitmen organisasi yang rendah akan membuat
laki-laki atau perempuan itu hanya peduli pada
dirinya sendiri atau organisasinya sehingga pada
akhirnya kinerja laki-laki atau perempuan itu secara
keseluruhan akan rendah di majikannya. Rendahnya
kinerja individu terhadap perusahaannya karena
berdampak pada rendahnya dedikasi, tidak secara

langsung.Hal ini membuat sulit untuk memperoleh
pemenuhan dalam kinerja karyawan secara
keseluruhan.pendapat inidiperkuat dengan
menggunakan penelitian yang dilakukan oleh Mekta
(2017) dengan judul

“Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan PT Indra Kelana Yogyakarta Secara
Keseluruhan”.Pengamatan ini membuktikan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh efektif dan
meluas terhadap kinerja karyawan secara
keseluruhan di PT Indra Kelana Yogyakarta.jauh
terbukti bahwa personel memiliki komitmen
organisasi yang kuat dan kinerja keseluruhan yang
tinggi. Maka impian dan visi serta tantangan
perusahaan bisnis dapat tercapai dan sejalan dengan
target organisasi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan melalui Julianti (2018) dengan
mengidentifikasi “Pengaruh kesenangan proses dan
dedikasi organisasi terhadap kinerja pekerja secara
keseluruhan di PT. Rina Mitra Raharja”. Dengan
hasil akhir motivasi tersebut mempunyai kualitas
yang tinggi dan berpengaruh besar terhadap kinerja
secara keseluruhan.kebanggaan tugas memiliki
dampak yang menguntungkan dan besar pada
Kinerja.

Kinerja karyawan secara keseluruhan
didorong dengan cara melukis dedikasi dan
kesenangan aktivitas di tempat kerja PT Bank
Rakyat Indonesia Kantor cabang Palopo. Personil
yang memiliki dedikasi lukisan rendah dan tidak
lagi mendapatkan kepuasan tugas memiliki
kecenderungan untuk menunjukkan Kinerja yang
rendah disertai dengan tujuan yang tinggi dan
kebutuhan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan.sekali lagi, personel yang memiliki
dedikasi tinggidan kebanggaan aktivitas tinggi
umumnya cenderung mengungkapkan kinerja
keseluruhan yang lebih baik,karena mereka
memiliki  kesadaran yang berlebihan untuk
menyelesaikan  tanpa  penundaanlukisan  dan
didukung melalui kesenangan kerja yang berlebihan
karenalukisan dapat diselesaikan tepat waktu.
PENUTUP



Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya :

1.Komitmen kerja berpengaruh secara parsial
ternadap kinerja karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Palopo. Diperoleh nilait-
hitung untuk variabel lingkungan kerja sebesar
4,810 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dimana
t-tabel untuk penelitian ini adalah 1,988 berarti t-
hitung lebih besar dibanding t-tabel dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 dapat disimpulkan
yakni " komitmen kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan”diterima.

2.Kepuasan Kkerja berpengaruh secara parsial
ternadap Kkinerja karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Palopo. Diperoleh nilait-
hitung untuk variabel kepuasan kerja sebesar 11,835
dan nilai Signifikansi sebesar 0,000. Dimana t-tabel
untuk penelitian ini adalah 1,988 berarti t-hitung
lebih besar dibanding t-tabel dan nilai signifikansi
kurang dari 0,05 dapat disimpulkan hipotesis
“Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan”

diterima. 3.Komitmen kerja dan Kepuasan kerja
secara simultan berpengaruh terhadap

kinerja karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Palopo. Berdasarkan tabel nilai
Fhitung diperoleh sebesar 294,201 dimana Ftable
sebesar 3,103 dan nilai signifikansi 0,000<0,05.Hal
ini berarti komitmen kerja dan Kepuasan kerja
secara bersama-sama  berpengaruh  signifikan
ternadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Kantor Cabang Palopo, maka hipotesis
“komitmen kerja dan kepuasan kerja berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan” diterima.

Saran

Didasarkan  sepenuhnya  pada  konsekuensi
penelitian, dialog, dan kesimpulan yang diterima,
maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Ke tempat kerja departemen PT Bank Rakyat
Indonesia Kantor cabang Palopo. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa variabel komitmen
lukisan berada pada indikator “berkelanjutan”, oleh

karena itu, pimpinan PT Bank Rakyat Indonesia
Kantor cabang Palopoharus memberikan motivasi
yang lebih besar agar karyawan sadar dan fitur
preferensi untuk lukisan sulit bagi perusahaan.
Langkah-langkah  tersebut diharapkan  dapat
meningkatkan kinerja pegawai PT Bank Rakyat
Indonesia di lingkungan kerja departemen Palopo.

b. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa
variabel kepuasan tugas

karyawan pada indikator “earnings” mendapatkan
peringkat terbawah, oleh karena itu manajemen PT
Bank  Rakyat Indonesia  Kantor  cabang
Palopomengkritisi apakah imbalan dalam contoh ini
berupa gaji dan bonus sudah sesuai dengan beban
kerja yang ditanggung melalui insanPT Bank
Rakyat Indonesia Kantor cabang Palopo. langkah-
langkah ini diprediksi akan meningkatkan kepuasan
kerja dengan tujuan untuk meningkatkan Kinerja
karyawan secara keseluruhan.

2. peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian
ini dengan cara:

sebuah. Menggali pengaruh variabel-variabel
pengelolaan terhadap Kinerja pekerja, dan terkait
dengan variabel-variabel yang berbeda antara lain:
pelatihan dan motivasi, karena pada penelitian
sebelumnya variabel-variabel tersebut diuji untuk
mempengaruhi Kinerja karyawan.

b. mengembangkan versi studi dengan bantuan yang
terkait dengan variabel kondisional sebagai variabel
moderasi dalam perjalanan untuk mengetahui
variabel yang meningkatkan atau melemahkan
Kinerja karyawan secara keseluruhan.

c. Hasil dari pengujian ini diharapkan dapat
memberikan keuntungan bagi PT Bank Rakyat
Indonesia yang meliputi pegawai, pimpinan, dan
lain-lain.
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